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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pola/Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
 

Pola pikir dalam penelitian kualitatif adalah pola pikir induktif. Pola pikir induktif merupakan suatu cara berfikir dengan mendasarkan pada pengalaman-pengalaman yang diulang-ulang, atau suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik pada kesimpulan yang bersifat umum.

Data yang akan dihasilkan adalah deskriptif. Menurut Whitney, metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Selanjutnya Moh. Nazir menerangkan bahwa penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh suatu fenomena.

B. Lokasi Penelitian

Skripsi yang berjudul ‘Upaya Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Blitar”, peneliti mengambil lokasi di Madarasah Aliyah Negeri Tlogo Blitar, karena di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Blitar tersebut berjalan dengan baik dengan berbagai upaya yang dilakukan komite sebagai berikut: a). Mengadakan  rapat-rapat  rutinan  dengan  pihak  sekolah  untuk  kemajuan  dan  pengembangan  sekolah, b). Bersama  pihak  sekolah  menarik  bantuan  kepada  orang  tua/wali  murid  untuk  biaya Pembangunan dan pengembangan sekolah, terutama pada saat  penerimaan  siswa  Baru, c). Pada  hari-hari  besar  Islam, komite  sekolah  juga berperan  serta  dalam  menyumbang atau  member  bantuan  kepada  pihak  sekolah   baik  fisik  maupun  non  fisik. Seperti :

Ketika  hari  raya idul adha,  komite  sekolah  juga  ikut  menyumbangkan  hewan  qurban, dan  ketika  Maulud  Nabi  SAW.  Komite  sekolah  yang  mengadakan  lomba-lomba  Islam, d). Komite  sekolah  khususnya  orang tua siswa kelas III  juga  mengikuti   istighosah  yang diadakan oleh sekolah  untuk  berdo’a  agar siswa kelas III diberi  kelulusan  semua  Alloh SWT. Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Blitar merupakan salah satu sekolah yang berprestasi di Desa Tlogo.
C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key instrument”, jadi peneliti adalah merupakan kunci dalam penelitian ini. Dengan demikian, peneliti memiliki peran dalam prosedur dan etika penelitian, personalitas, intelektualitas, maupun cara-cara mempresentasikan komunikasinya dalam pergaulan di lapangan.

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. yang dimaksud instrumen adalah alat untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya. Selain manusia, instrument (alat pengumpul data) dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera dan lain sebagainya. Akan tetapi instrumen tersebut hanya sebagai pendukung tugas peneliti. Oleh karena itu kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat diperlukan.

D. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subyek di mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan Quasi Donar atau wawancara dalam  pengumpulan datanya, maka sumber data disebut yaitu orang-orang  yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan  tertulis maupun lisan.

Menurut  Moleong responden  atau informan  adalah  “orang  yang dimanfaatkan  untuk member informasi  tentang tentang situasi  dan kondisi latar penelitian”.
 Adapun yang menjadi  informan  dalam penelitian  adalah orang  yang diprediksi mengetahui  benar tentang  komite sekolah  antara lain:

1.  Kepala sekolah  Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Blitar.
2. Pengurus  komite sekolah  di  Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Blitar yang terdiri dari:

a. Ketua 

b. Sekretaris

c. Bendahara

3.  Ketua Yayasan sekolah di Madrasah Aliyah Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten  Blitar.
E. Metode  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data tidak lain Merupakan suatu proses  data primer  untuk keperluan  penelitian.  serta merupakan langkah yang amat penting  dalam metode  ilmiah.
Dalam pengumpulan data  yang diperlukan maka perlu adanya  tehnik  pengumpulan data yang dapat digunakan secara tepat sesuai  dengan masalah yang diselidiki dan tujuan penelitian, maka penulis menggunakan beberapa metode yang dapat mempermudah penelitian ini, antara lain:
1. Metode Wawancara

Metode ini merupakan metode untuk mencari data yang dilakukan dengan cara bertemu langsung dengan  responden  atau sumber data yang dilakukan  dengan cara  bertemu langsung  dengan responden  atau sumber data. “Cara ini dilakukan dengan cara  komunikasi  verbal  jadi semacam percakapan  yang  bertujuan  untuk memperoleh informasi”.
 Metode wawancara dipergunakan apabila seseorang  untuk tujuan  suatu tugas  tertentu mencoba  mendapatkan  keterangan  atau pendirian  secara lisan dari seorang responden, dengan  bercakap-cakap  berhadapan  muka dengan  orang tersebut.
Metode wawancara peneliti gunakan untuk mengetahui  bagaimana Strategi komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam  dan langkah-langkah  apa saja yang telah dilaksanakan oleh komite sekolah di Madrasah Aliyah Negeri  Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Dalam mencapai tujuan tersebut. 

Tehnik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara semi struktur. Menurut Arikunto, “dalam tehnik ini mula- mula  peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam  dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh meliputi semua variable dengan  keterangan yang mendalam.

2. Metode Observasi

Suharsimi Arikunto mengemukakan  bahwa “observasi atau disebut suatu obyek dengan menggunakan segala indera”.

Dalam observasi ini peneliti menggunakan tehnik pengamatan langsung  yaitu peneliti secara langsung  mengamati dan mencatat segala  sesuatu yang diperlukan pada saat terjadinya proses untuk melihat secara visualisasi  kegiatan  komite sekolah  dan cross check terhadap dan tertulis. Misalkan data tentang kegiatan  rapat kerja pengurus, kinerja dalam  lingkup sekolah  dan lain sebagainya. 
Partisipasi peneliti di lapangan tergantung pada kebetulan. Bisa  dari partisipasi  yang  pasif mulai dari melihat-lihat lokasi penelitian, mendengarkan  pendapat informan, memperhatikan  perilaku informan, sampai pada partisipasi aktif  seperti ikut serta dalam kinerja  pengurus komite sekolah, mengikuti rapat kerja pengurus dan lain-lain.
3. Metode  Studi Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari  kata dokumen  yang artinya  barang-barang yang tertulis. “Dalam melaksanakan metode studi dokumentasi, peneliti mencari data mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, lengger, agenda, dan sebagainya”.

Studi dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data yang  terkait dengan:

a.    Sejarah  berdiri dan berkembangnya di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo  Jl. Raya Gaprang  Kanigoro Blitar

b. Visi dan misi di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Jl. Raya Gaprang Kanigoro Blitar

c.    Struktur organisasi sekolah dan komite sekolah di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Jl. Raya Gaprang Kanigoro Blitar

d. Data guru dan siswa di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Jl. Raya Gaprang Kanigoro Blitar

e. Sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri Tlogo Jl. Raya Gaprang Kanigoro Blitar.
F. Tehnik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinforrmasikan kepada orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannnya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun  ke dalam pola, memilih dan membuat kesimpulan.

Analisis data merupakan tahap yang menentukan dalam penelitian kualitatif. Analisis data merupakan suatu proses penafsiran data untuk memberikan makna, menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar konsep.

Untuk teknik analisis studi kasus, peneliti menggunakan logika Pattern Matching atau Penjodohan Pola. Logika seperti ini membandingkan pola yang didasarkan atas empiri dengan pola yang diprediksikan (atau dengan beberapa prediksi alternatif). Jika kedua pola tersebut ada persamaan, hasilnya dapat menguatkan validitas internal studi kasus yang bersangkutan.

Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan pengumpulan data, artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga menganalisis data yang diperoleh di lapangan.

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabtsrakan dan transparansi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan perampingan data dengan cara memilih data yang penting kemudian menyederhanakan dan mengabstraksikan. Dalam reduksi data ini, peneliti melakukan proses living in (data yang terpilih) dan living out (data yang terbuang) baik dari hasil pengamatan, wawancara maupun dokumentasi.

Proses reduksi data ini tidak dilakukan pada akhir penelitian saja, tetapi dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data berlangsung karena reduksi data ini bukanlah suatu kegiatan yang terpisah dan berdiri sendiri dari proses analisis data, akan tetapi merupakan bagian dari proses analisis itu sendiri.
2. Penyajian Data (display data) 

Penyajian Data  merupakan suatu proses pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian narasi serta dapat diselingi dengan gambar, skema, matriks, tabel, rumus, dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari hasil observasi, wawancara, maupun studi dokumentasi.

Penyajian data ini merupakan hasil reduksi data yang telah dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan bisa diambil maknanya, karena bisaanya data yang terkumpul tidak sistematis.
3. Verifikasi dan Kesimpulan Data

Penarikan kesimpulan-kesimpulan awal. Karena pada dasarnya penarikan kesimpulan sementara dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikanke Verifikasi dan Kesimpulan Data merupakan langkah ketiga dalam proses analisis. Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, dan diragukan, maka dengan bertambahnya data, menjadi lebih grounded. Kegiatan ini merupakan proses memeriksa dan menguji kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir didapat sesuai dengan fokus penelitian.
Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang telah dibuat peneliti dalam melakukan simpulan. 
Kesimpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali (verifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju ke arah  kesimpulan yang mantap. Kesimpulan merupakan intisari dari hasil penelitian yang  menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Kesimpulan ini diharapkan memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.
G. Pengesahatan  Keabsahan Data

Pengecekan  keabsahan  data atau validitas data merupakan  pembuktian  bahwa  apa yang  telah diamati  oleh peneliti  sesuai  dengan apa yang  sesungguhnya  ada di dunia  nyata. Menurut Nasution,  “untuk  memperoleh keabsahan data, peneliti melakukan uji kredibilitas.  Kredibilitas mengacu  pada  validitas  atau kepercayaan  akan kebenaran  data yang di peroleh”.
  Kreadibilitas data bertujuan  untuk membuktikan  bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang  sesungguhnya  di lapangan.
Untuk memperoleh  keabsahan  data   tersebut, maka  tehnik yang digunakan  adalah: 
1. Triangulasi
Triangulasi adalah “pemeriksaan keabsahan data dengan  memanfaatkan  sesuatu yang lain  di luar data  dengan memanfaatkan  sesuatu  yang lain  di luar data itu  untuk  keperluan  pengecekan   atau sebagai   pembanding  data itu”.
 

Triangulasi  merupakan cara untuk melihat fenomena dari berbagai sumber informasi  dan tehnik-tehnik. misalnya hasil observasi  dapat dicek dengan hasil wawancara atau membaca laporan, serta  melihat yang lebih tajam hubungan  antara beberapa  data.
2.  Menggunakan  bahan revrensi 

Penggunaan  bahan revrensi  sangat  membantu memudahkan peneliti dalam pengecekan  keabsahan  data, karena  dari refrensi yang ada sebagai pendukung dari observasi  penelitian  yang dilaksanakan  oleh peneliti. “kecukupan  revrensi sebagai alat  untuk  menampung  dan menyesuaikan  dengan tehnik untuk keperluan   evaluasi”. 

3. Tehnik member chek
Tehnik member chek yaitu dengan mendatangi kembali  informasi sambil memperlihatkan data yang sudah  diketik  pada lembar  catatan  lapangan  yang sudah  di susun  menjadi paparan data  dan temuan  penelitian. Serta dikonfirmasikan pada informan itu sudah sesuai dengan apa  yang ditulis atau belum. Intinya  dalam  member chek   dan peneliti mengadakan  review  terhadap  data yang telah diperoleh  dalam penelitian  baik isi  maupun  bahasanya.

H. Tahap -Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini terdiri dari: tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap penulisan laporan.

1. Tahap pra lapangan

Pada tahap pra-lapangan ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu: menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih  dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan persoalan etika penelitian.

1. Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu: memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data.

2. Tahap analisis data

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan teknik analisis yang telah peneliti uraikan di atas kemudian menelaahnya, membagi dan menemukan makna dari apa yang telah diteliti. Selanjutnya, hasil penelitian disusun secara sistematis dan dilaporkan sebagai laporan penelitian.

3. Tahap penulisan laporan

Dalam tahap ini peneliti menuliskan hasil dari penelitian yang dilakukan. Penulisan hasil penelitian ini berfungsi untuk memenuhi beberapa keperluan, pertama, laporan hasil penelitian dimanfaatkan untuk keperluan studi akademis. Kedua, laporan hasil penelitian dimanfaatkan untuk keperluan perkembangan ilmu pengetahuan. Ketiga, laporan hasil penelitian dimanfaatkan untuk keperluan publikasi ilmiah.
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